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MOTTO 

“Allah, dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, Kemudian dia 

menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, Kemudian dia 

menjadikan (kamu) sesudah Kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan dialah yang Maha mengetahui 

lagi Maha Kuasa”(QS.Ar-Rum:54) 
1
 

 

“Sukses itu butuh proses selagi masih ada kesempatan harus dikerjar dengan 

sepenuh hati” (penulis) 
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ABSTRAK 

 

 Lansia adalah seseorang yang berusia 60 (enam puluh) tahun keatas. 

Lansia mengalami berbagai permasalahan baik itu ditinjau dari segi fisik, psikis, 

ekonomi maupun sosial.  Adanya permasalahan yang dihadapi oleh lansia perlu 

tindakan nyata yang dapat diwujudkan dengan pemberdayaan lansia. Di 

Kabupaten Sleman terdapat kelompok BKL Mugi Waras yang melakukan 

pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif. Adanya usaha ekonomi 

produktif diharapkan dapat membantu lansia dalam mensejahterakan 

kehidupannya sekaligus mengisi waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengkaji, dan mendeskripsikan mengenai 

tahapan dan hasil pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif oleh 

BKL Mugi Waras Dusun Blendung Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan 

Kabupaten Sleman. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. 

Teknik penentuan informan menggunakan teknik bola salju (snow balling). 

Sedangkan untuk teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, 

dan wawancara. Data-data yang telah diperoleh dapat dilihat validitas datanya 

dengan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan terakhir 

adalah penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan lansia melalui 

usaha ekonomi produktif melalui 5 tahapan yang meliputi, Pertama Tahap 

Penyadaran, dalam tahap ini dilakukan dengan cara diskusi dan sosialisasi kepada 

lansia. Kedua Tahap Identifikasi Kebutuhan dan Perencanaan, dalam tahap ini 

dilakukan identifikasi terhadap potensi wilayah, potensi lansia sehingga dapat 

mendukung untuk perencanaan dalam pemilihan alternatif jenis usaha. Ketiga 

Tahap Pelaksanaan, dalam tahap ini diberikan beberapa fasilitas yang mendukung 

kegiatan usaha ekonomi produktif yaitu simpan pinjam, pelatihan, dan 

pendampingan. Keempat Tahap Pengembangan, dalam tahap ini dilakukan 

pengembangan usaha dengan cara promosi dengan masyarakat, dan promosi 

ketika ada kunjungan dan pameran. Kelima Tahap Evaluasi, tahap ini dilakukan 

untuk mengevaluasi terhadap usaha yang telah dijalankan. Sedangkan untuk hasil 

pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif adalah pemenuhan 

kebutuhan lansia, peningkatan pendapatan lansia, dan partisipasi lansia. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Lansia, Usaha Ekonomi Produktif, BKL Mugi Waras. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

  Skripsi ini berjudul “Pemberdayaan Lansia Melalui Usaha Ekonomi 

Produktif Oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras  Dusun Blendung 

Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman”. Untuk 

mempermudah dalam memahami judul skripsi ini maka peneliti menjabarkan 

beberapa istilah penting, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan Lansia 

Pemberdayaan lansia terdiri dari kata pemberdayaan, dan lansia. 

Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang berarti kemampuan melakukan 

sesuatu atau bertindak, mendayagunakan berarti mengusahakan agar mampu 

mendatangkan hasil 
1
. Sedangkan Lansia adalah akronim dari lanjut usia, 

menurut Undang-undang No. 13 Tahun 1998 bahwa lansia adalah seseorang 

yang telah berusia 60 (enam puluh) tahun  keatas 
2
.  

Jadi yang dimaksud dengan pemberdayaan lansia dalam skripsi ini 

adalah upaya untuk membantu lansia agar dapat mendayagunakan 

kemampuan untuk melakukan sesuatu atau bertindak dan mengusahakan 

agar mampu mendatangkan hasil yang dapat meningkatkan kualitas 

hidupnya. Untuk mewujudkan sebuah upaya dalam pemberdayaan tentunya 

                                                           
1
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 

Pusat Bahasa,2008),hlm.324. 
2
 Undang-undang No. 13 Tahun 1998 Tentang Kesejahteraan Lanjut Usia Pasal 1 Ayat (2). 
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harus dilalui dengan melewati beberapa tahapan. Dengan adanya 

pemberdayaan diharapkan lansia tetap berdaya  dalam menikmati masa 

tuanya, tetap berkarya dengan memanfaatkan berbagai kemampuan yang 

dimiliki. 

2. Usaha Ekonomi Produktif 

Usaha ekonomi produktif, terdiri dari kata usaha, ekonomi, dan 

produktif. Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, bahwa yang 

dimaksud dengan usaha adalah daya, ikhtiar atau upaya 
3
. Sedangkan 

ekonomi adalah segala hal yang bersangkutan dengan penghasilan, 

pembagian dan pemakaian barang-barang serta kekayaan (keuangan) 
4
. 

Selanjutnya pengertian produktif adalah sifatnya banyak menghasilkan 
5
. 

Jadi yang dimaksud usaha ekonomi produktif dalam skripsi ini adalah 

daya, ikhtiar, atau upaya yang dilakukan oleh lansia yang banyak 

menghasilkan barang dan jasa untuk mendukung dalam perolehan 

penghasilan guna memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan kualitas 

hidupnya. Dengan adanya usaha ekonomi produktif ini lansia tetap bisa 

melakukan kegiatan usaha yang mampu menghasilkan pendapatan dan 

mendukung dalam kesejahteraan hidupnya. Mengisi waktu luang dengan 

usaha sekaligus menjadi kegiatan rekreatif bagi lansia. 

3. Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras 

Bina Keluarga Lansia atau lebih dikenal dengan singkatan BKL. Bina 

Keluarga Lansia (BKL)  adalah kelompok kegiatan yang dilakukan untuk 

                                                           
3
 Djaka P, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surakarta: Pustaka Mandiri, 2006), hlm.582. 

4
 Ibid, hlm.170. 

5
 Ibid, hlm.473. 
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meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan lansia dan keluarga yang 

memiliki anggota keluarga berusia 60 tahun keatas dalam pengembangan 

pengasuhan, perawatan, dan pemberdayaan lansia agar dapat meningkatkan 

kesejahteraannya 
6
.  

BKL Mugi Waras adalah kelompok kegiatan bagi lansia dan keluarga 

yang memiliki salah satu anggota keluarga lansia yang berada di Dusun 

Blendung dalam mewujudkan pengembangan pengasuhan, perawatan, dan 

pemberdayaan lansia agar dapat meningkatkan kesejahteraannya. Letak 

sekretariat BKL Mugi Waras ini berada di Dusun Blendung Desa 

Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman 
7
. 

Jadi yang dimaksud dengan “Pemberdayaan Lansia Melalui Usaha 

Ekonomi Produktif Oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras Dusun  

Blendung Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman “ 

dalam skripsi ini adalah sebuah upaya atau usaha yang dilakukan untuk 

memberdayakan lansia melalui kegiatan usaha ekonomi produktif untuk 

membantu meningkatkan kesejahteraan hidup, mengisi waktu luang dengan 

usaha yang mampu mendukung dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 

yang dilakukan oleh BKL Mugi Waras Dusun Blendung Desa Sumbersari 

Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman.  

 

                                                           
6
 Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera (PPKS) Kencana DIY, Program Bina Keluarga 

Lansia, http://ppks.kencanadiy.blogspot.com//PROGRAM BINA KELUARGA LANSIA (BKL) 

PPKS KENCANA DIY.htm, diakes pada tanggal 11 Desember 2015, pada pukul 20.00. 
7
  Wawancara dengan Djumanah, sebagai ketua BKL Mugi Waras dan Observasi kegiatan 

di Rumah Singgah BKL Mugi Waras Dusun Blendung Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan 

Kabupaten Sleman, pada tanggal 10 Desember 2015. 

http://ppks.kencanadiy.blogspot.com/
Proposal%20Sayang/PROGRAM%20BINA%20KELUARGA%20LANSIA%20(BKL)%20~%20PPKS%20KENCANA%20DIY.htm
Proposal%20Sayang/PROGRAM%20BINA%20KELUARGA%20LANSIA%20(BKL)%20~%20PPKS%20KENCANA%20DIY.htm
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 B. Latar Belakang 

  Setiap manusia yang hidup di dunia ini akan mengalami berbagai macam 

proses perkembangan kehidupan mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, hingga 

masa tua. Dari sekian banyaknya proses perkembangan kehidupan tersebut 

akan dilewati oleh setiap individu secara bertahap dan tidak dapat dihindarkan 

lagi. Salah satu proses perkembangan yang paling akhir adalah masa tua. 

Penuaan merupakan suatu proses alamiah dalam hidup ini, tidak mungkin 

ditolak ataupun ditunda 
8
. Masa tua biasanya dikenal dengan nama lanjut usia 

atau lansia. 

  Di Indonesia jumlah lansia cukup banyak, berdasarkan hasil Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (Susenas) pada tahun 2013 bahwa, jumlah lansia di 

Indonesia 20,04 juta orang atau sekitar 8,05 persen dari seluruh penduduk 

Indonesia 
9
. Bila dibandingkan menurut jenis kelamin jumlah lansia perempuan 

lebih besar dibandingkan dengan laki-laki, yaitu 10,67 juta orang (8,61 persen 

dari seluruh penduduk perempuan), lebih banyak daripada laki-laki yang hanya 

9,38 juta orang (7,49 persen dari seluruh penduduk laki-laki) 
10

. 

 Semakin meningkatnya jumlah penduduk lansia akan berpengaruh 

terhadap berbagai aspek fisik, psikis, dan sosial 
11

. Dari segi fisik tentunya 

                                                           
8
 Sambutan Sri Sultan Hamengku Buwono X tentang Penduduk Lanjut Usia Sebagai Aset 

Bukan Beban,Memanusikan Lanjut Usia Penuaan Penduduk dan Pembangunan di Indonesia, 

(Yogyakarta: SurveyMeter, 2013), hlm.6. 

9
 Badan Pusat Statistik, Statistik Penduduk Lanjut Usia 2013, (Jakarta: BPS, 2013), hlm. 

30. 
10

 Ibid, hlm.32.  
11

 Siti Partini, Psikologi Usia Lanjut, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2011), 

hlm.3. 
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kemampuan lansia sudah mulai berkurang, fisiknya sudah tidak sekuat saat 

masa muda. Selain itu lansia juga mengalami masalah utama diantaranya 

adalah rasa kesepian, merasa tidak berguna, dan kemunduran atau hilangnya 

kemandirian 
12

. Permasalahan yang dihadapi oleh lansia memang banyak 

karena terdiri dari beberapa aspek baik itu ditinjau dari segi fisik, psikis, 

sosial,ekonomi, dan lain-lain. 

  Dengan adanya permasalahan yang dihadapi oleh lansia maka perlu 

adanya sikap kepedulian. Lansia membutuhkan kepedulian dan perhatian baik 

itu dari pemerintah, lembaga swasta, masyarakat, maupun dari keluarga lansia 

itu sendiri. Perlu adanya sebuah tindakan nyata untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan bagi lansia agar tetap sejahtera baik itu secara lahir maupun batin. 

Sejauh ini kepedulian pemerintah telah diwujudkan dengan  berbagai kebijakan 

dan program untuk membantu dalam meningkatkan kesejahteraan bagi lansia. 

  Sebagai salah satu sikap kepedulian terhadap lansia, maka perlu 

menciptakan adanya kondisi, dan suasana nyaman baik itu di lingkungan 

keluarga, maupun masyarakat. Menciptakan kondisi yang sedemikian rupa 

sehingga seseorang yang berusia lanjut merasa dirinya berguna, berprestasi, 

sehingga menimbulkan rasa senang dan rasa puas adalah perilaku bijak sebagai 

ungkapan kepedulian terhadap lansia 
13

. Perlu mengubah pola pikir lama, 

karena memang sering muncul anggapan bahwa lansia hanya menjadi beban 

bagi keluarga. Bahkan tidak jarang pula keluarga yang menitipkan lansia di 

                                                           
12

 Ibid, hlm. 21. 
13

 Siti Partini, Psikologi Usia Lanjut, hlm.110. 
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panti jompo, sungguh ironis jika melihat situasi seperti itu. Perlu adanya 

perubahan pola pikir baru yang menganggap bahwa lansia adalah aset yang 

harus selalu diberdayakan melalui berbagai potensi yang dimiliki oleh para 

lansia 
14

. Sehingga keluarga tidak merasa terbebani dengan adanya lansia, hal 

ini juga harus dilakukan untuk mencegah adanya keluarga yang memasukkan 

lansia ke panti jompo. 

  Pemberdayaan lansia memang sangat diperlukan, dimana lansia 

merupakan salah satu kelompok lemah yang harus tetap diberdayakan dengan 

berbagai potensi yang dimiliki. Pemberdayaan lansia merupakan setiap upaya 

meningkatkan kemampuan fisik, mental spiritual, sosial, pengetahuan, dan 

ketrampilan agar para lansia siap didayagunakan sesuai dengan kemampuan 

masing-masing 
15

. Dalam hal ini pemberdayaan lansia dapat dilakukan melalui 

lingkup masyarakat, maupun dari lingkungan keluarga secara langsung. 

  Pemerintah melalui Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BKKBN) membentuk kelompok kegiatan dengan nama Bina Keluarga Lansia 

(BKL). BKL merupakan kelompok kegiatan bagi lansia dan keluarga yang 

memiliki salah satu anggota keluarga lansia. BKL ini tersebar dibeberapa 

wilayah yang ada di Indonesia. Melalui adanya kelompok BKL ini dapat 

menjadikan wadah dalam pemberdayaan bagi lansia yang masih berada di 

lingkungan keluarga dan masyarakat. 

                                                           
14

 Nurul Khotimah dkk, Lanjut Usia (Lansia) Peduli Masa Depan Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Penelitian Bekerja Sama dengan BKKBN DIY,diterbitkan (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2012), hlm.9. 
15

 Undang-undang No.13 Tahun 1998, Tentang Kesejahteraan Lanjut Usia , Pasal 1 ayat 

(11) 
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  Pemberdayaan lansia di lingkungan masyarakat, dan keluarga diwujudkan 

dengan adanya BKL. Pada dasarnya BKL merupakan kelompok kegiatan 

(Poktan) yang memiliki sasaran langsung bagi lansia, dan sasaran tidak 

langsungnya adalah keluarga yang mempunyai lansia dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup lansia melalui peningkatan pengetahuan dan 

ketrampilan 
16

.Adanya BKL di masyarakat dapat menjadi wadah kelompok 

kegiatan untuk memberdayakan lansia melalui berbagai kegiatan dengan 

dukungan dari masyarakat dan keluarga yang memiliki lansia. BKL sebagai 

salah satu upaya kepedulian masyarakat terhadap lansia untuk menjadikan 

keluarga sebagai pembina lansia dalam rumah tangganya, melalui berbagai 

kegiatan yang mampu memberikan nuansa baru bagi lansia.  

  Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta juga memiliki berbagai kelompok 

BKL yang tersebar di wilayah Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, 

Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunungkidul dan Kabupaten Kulonprogo. 

Setiap kelompok BKL tentunya memiliki karakteristik, dan keunikan masing-

masing. Di Kabupaten Sleman terdapat salah satu BKL yang dinilai cukup 

berhasil dalam melakukan pemberdayaan bagi lansia, yang dikenal dengan 

nama BKL Mugi Waras yang berada di Dusun Blendung Desa Sumbersari 

Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman.  

  Berbagai kegiatan yang dikembangkan oleh BKL Mugi Waras  sampai 

saat ini pun masih tetap berjalan dan semakin berkembang. Bahkan 

                                                           
16

 Direktorat Bina Ketahanan Keluarga Lansia dan Rentan, Kelompok Bina Keluarga 

Lansia, (Jakarta: BKKBN,2015), hlm.3. 
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pelaksanaan pemberdayaan lansia di BKL Mugi Waras telah mendapatkan 

apresiasi, terutama dari Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) Fasli Jalal. Sebagaimana yang dikutip oleh Anjas dalam 

Jurnal Sumatera.Com yang menyebutkan bahwa:  

  “Di tempat ini lansia tidak merasa berhenti, tetap produktif, tetap sehat, 

 tetap optimis membimbing dan membantu anak cucu dan melihat aktivitas 

 mereka
17

 .” 

 Kegiatan yang dikembangkan oleh BKL Mugi Waras ini juga telah 

mendapatkan dukungan, baik dari pemerintah , lembaga swasata, maupun dari 

kalangan masyarakat. 

  Seperti manusia lainnya, lansia pelu memiliki sumber pendapatan untuk 

mendukung kehidupan sejahtera 
18

. Pada bidang ekonomi BKL Mugi Waras 

berusaha mengupayakan pemberdayaan lansia melalui adanya kegiatan usaha 

ekonomi produktif yang bisa dikembangkan oleh lansia. Hal ini dilakukan 

sebagai salah satu upaya untuk membantu meningkatkan kesejahteraan hidup 

bagi  lansia. Mengingat lansia yang ikut di BKL Mugi Waras masih 

mempunyai motivasi yang tinggi terlebih dalam hal memperoleh pendapatan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
19

.  Kegiatan usaha ekonomi 

produktif ini dilakukan sebagai salah satu kegiatan yang digunakan untuk 

mengisi waktu luang dan dipadukan dengan kegiatan rekreatif yang mampu 

mendukung dalam memperoleh penghasilan.  

                                                           
17

Anjas, “Kepala BKKBN Kagumi Kegiatan Lansia Mugi Waras”, 

http://JurnalSumatera.com/Kepala BKKBN Kagumi Kegiatan Lansia Mugi Waras.htm diakses 

pada tanggal 21 November 2015 pada pukul 20.00. 
18

 Soemiarti dkk, Bunga Rampai Psikologi Perkembangan Pribadi Dari Bayi Sampai 

Lanjut Usia, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2001), hlm.194. 
19

 Observasi Kondisi Lansia di Dusun Blendung, pada tanggal 10 Desember 2015. 

http://jurnalsumatera.com/
file:///C:/Users/Febriyati/Documents/Proposal%20Sayang/Kepala%20BKKBN%20Kagumi%20Kegiatan%20Lansia%20Mugi%20Waras.htm
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  Beberapa jenis usaha ekonomi produktif bagi lansia diantaranya adalah 

pertanian, perikanan, anyaman mendong, anyaman bambu, pembuatan tempe, 

pembuatan kasur dari kapas, aneka makanan, minuman, kerajinan dan lain 

sebagainya 
20

. Hal ini menjadi menarik karena lansia di Dusun Blendung masih 

aktif, dan tetap berkarya, terutama dalam hal memperoleh pendapatan bagi 

kesejahteraan hidupnya. Faktor usia yang sudah tua tidak menjadi penghambat 

bagi lansia untuk tetap menjalankan sebuah usaha yang mampu menghasilkan 

pendapatan. Adanya usaha ekonomi produktif bagi lansia memberikan nilai 

lebih dimana lansia merasa bahagia dimasa tuanya dengan tetap berguna, dan 

menjadi kebanggaan bagi anak dan cucunya. 

  Lansia tidak ingin hanya berpangku tangan dalam menikmati masa tuanya. 

BKL Mugi Waras dalam hal ini selalu mendorong lansia untuk tetap aktif 

berkarya. Sehingga lansia tetap merasa berdaya, dan tidak menjadi beban bagi 

keluarga. Adanya pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif 

tentunya membutuhkan beberapa tahapan yang harus dilalui, pada dasarnya 

pemberdayaan tidak dilakukan dalam sekali tahap saja, akan tetapi juga harus 

dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. 

  Peneliti memilih melakukan penelitian di BKL Mugi Waras Dusun 

Blendung Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman karena 

cukup berhasil dalam memberdayakan lansia melalui usaha ekonomi produktif  

dan masih berjalan hingga sekarang. Lansia tetap memiliki motivasi yang 

                                                           
20

 Wawancara dengan Hj. Djumanah, sebagai ketua BKL Mugi Waras ,di Rumah Singgah 

BKL Mugi Waras Dusun Blendung Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman, 

pada tanggal 10 Desember 2015 
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tinggi dalam bekerja untuk memperoleh pendapatan, dan tetap menunjukkan 

eksistensinya dimasa tua.  Sehingga lansia bukan menjadi beban bagi keluarga, 

akan tetapi justru menjadi kebanggaan bagi anak dan cucunya.  

  Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti memiliki ketertarikan untuk 

mengkaji secara lebih mendalam mengenai tahapan pemberdayaan lansia dan 

hasil pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif oleh BKL Mugi 

Waras Dusun Blendung Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten 

Sleman. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka peneliti hendak mengkaji 

beberapa permasalahan diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tahapan pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif 

oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras Dusun Blendung Desa 

Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman? 

2. Bagaimana hasil pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif 

oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras Dusun Blendung Desa 

Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman? 

D. Tujuan Penelitian 

  Dalam sebuah penelitian tentunya memiliki tujuan, adapun tujuan dari 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan tahapan pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi 

produktif oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras Dusun Blendung 

Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman. 

2. Mendeskripsikan hasil pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi 

produktif oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras Dusun Blendung 

Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman. 

E. Manfaat Penelitian 

  Berikut ini adalah manfaat penelitian baik itu ditinjau dari segi teoritis 

maupun praktis, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan bagi jurusan Pengembangan Masyarakat Islam. Memberikan 

tambahan pemahaman tentang pemberdayaan terutama dalam hal 

pemberdayaan lansia. Sehingga ilmu pengetahuan tentang pemberdayaan 

menjadi luas cakupannya. 

2. Secara Praktis 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan 

kepada BKL Mugi Waras dalam melakukan pemberdayaan lansia. Agar 

untuk kedepannya pemberdayaan lansia yang dilakukan lebih berkembang 

dan dapat memperoleh tujuan seperti yang diharapkan. Selain itu 

penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai salah satu bahan referensi untuk 

peneliti yang lain. 
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F. Kajian Pustaka 

  Untuk menghindari pengulangan atau duplikasi penulisan, maka peneliti 

perlu mengemukakan beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. Adapun beberapa tinjauan pustaka yang berkaitan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

  Pertama, Skripsi Ayu Oktavia Ekaputri yang meneliti tentang “Gerakan 

Organisasi Perempuaan (PKK) Dalam Pemberdayaan Lansia di Gemawang, 

Sinduadi, Mlati Sleman”. Pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian 

adalah  Gerakan organisasi perempuan (PKK) dalam memberdayakan lansia 

dan dampak dari pemberdayaan yang dilakukan Gerakan Organisasi 

Perempuan (PKK) terhadap lansia. Hasil penelitian ini adalah pemberdayaan 

lansia melalui program pengembangan sumber daya alam, penguatan ekonomi 

produktif, pembinaan kesejahteraan, dan menciptakan kondisi yang kondusif  

untuk lansia serta perlindungan terhadap lansia. Dampak dari adanya kegiatan 

yang dilakukan oleh gerakan organisasi perempuan PKK dalam pemberdayaan 

lansia adalah munculnya eksistensi lansia 
21

. Letak perbedaannya  adalah 

bahwa Ayu Oktavia Ekaputri memiliki fokus kajian dalam pelaksanaan 

pemberdayaan lansia dan dampaknya sedangkan peneliti ingin lebih mengkaji 

mengenai adanya pemberdayaan lansia dengan melihat dari tahapan 

pemberdayaan dan hasil pemberdayaan lansia melalui kegiatan usaha ekonomi 

produktif. Sedangkan dari segi lokasi penelitian pun juga memiliki perbedaan 

dengan lokasi yang dipilih oleh peneliti. 

                                                           
21

Ayu Oktavia Ekaputri, “Gerakan Organisasi Perempuaan (PKK) Dalam Pemberdayaan 

Lansia di Gemawang, Sinduadi, Mlati Sleman”, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Jurusan 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2012.  
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  Kedua, Skripsi Kuncoro Eko Prasetyo yang meneliti tentang 

“Implementasi Program BKL (Bina Keluarga Lansia) Melalui Usaha Ekonomi 

Produktif Keluarga Dalam Pemberdayaan Bagi Masyarakat Lansia Di 

Kelurahan Saripan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara”. Penelitian ini 

mengkaji mengenai pelaksanaan program BKL melalui usaha ekonomi 

produktif keluarga dalam pemberdayaan bagi masyarakat lansia. Hasil 

penelitian ini adalah bahwa Bina Keluarga Lansia (BKL) di Kelurahan Saripan 

mengembangka adanya kegiatan usaha ekonomi produktif bagi masyarakat 

lansia yang mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat 

lansia 
22

. Terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

bahwa Kuncoro Eko Prasetyo memiliki fokus kajian pada pelaksanaan program 

BKL melalui usaha ekonomi produktif keluarga bagi masyarakat lansia, 

sedangkan peneliti juga memiliki fokus pada tahapan pemberdayaan lansia dan 

hasil pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif. Akan tetapi 

ditinjau dari segi lokasi penelitian tentunya memiliki perbedaan, bahwa 

Kuncoro Eko Prasetyo lokasi penelitian berada di Jepara, sedangkan peneliti 

memilih lokasi penelitian di Yogyakarta. 

  Ketiga, Skripsi Agnes Pramita Sari yang meneliti tentang “Persepsi Lansia 

Potensial Tentang Program Pemberdayaan Karang Werda Di Kabupaten 

Jember”. Fokus penelitian ini adalah persepsi lansia mengenai program 

pemberdayaan Karang Werda Kabupaten Jember. Hasil penelitian ini 

                                                           
 

22
 Kuncoro Eko Prasetyo ,Implementasi Program BKL (Bina Keluarga Lansia) Melalui 

Usaha Ekonomi Produktif Keluarga Dalam Pemberdayaan Bagi Masyarakat Lansia Di Kelurahan 

Saripan Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara, Skripsi tidak diterbitkan, Semarang: Jurusan 

Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan Sosial dam 

Keolahragaan PGRI Semarang, 2014. 
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menunjukkan bahwa lansia yang berada di Karang Werda Kabupaten Jember 

mempunyai persepsi bahwa program pemberdayaan Karang Werda Kabupaten 

Jember sudah cukup memenuhi kebutuhan psikologis lansia; memberikan 

berbagai manfaat bagi lansia khususnya dalam bidang kesehatan, keagamaan, 

dan ketrampilan kewirausahaan; memberikan pengalaman yang positif bagi 

lansia; mampu mengubah kepribadian lansia menjadi lebih mandiri 
23

. Letak 

perbedaanya bahwa Agnes Pramitha Sari lebih memfokuskan pada 

pemberdayaan  lansia yang dilakukan di Karang Werda dengan mengkaji 

secara lebih mendalam mengenai persepsi lansia potensial tentang 

pemberdayaan Karang Werda di Kabupaten Jember, sedangkan peneliti akan 

lebih memfokuskan pada pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi 

produktif dengan melihat dari tahapan pemberdayaan lansia dan hasil dari 

pemberdayaan lansia.  

  Secara garis besar, ketiga penelitian tersebut mengkaji mengenai 

pemberdayaan lansia. Akan tetapi sejauh ini peneliti baru menemukan 

beberapa penelitian yang mengkaji pemberdayaan lansia melalui usaha 

ekonomi poduktif.  Penelitian Kuncoro Eko Prasetyo memiliki kesamaan 

dengan penelitian peneliti yang mengkaji mengenai usaha ekonomi produktif 

yang dikembangkan oleh BKL untuk masyarakat lansia, meskipun demikian 

dari pemilihan lokasi penelitian pun mengalami perbedaan dengan lokasi yang 

dipilih oleh peneliti. Berbeda dari penelitian sebelumnya bahwa penelitian ini 

lebih menitikberatkan pada tahapan pemberdayaan lansia dan hasil 

                                                           
23

 Agnes Pramita Sari, Persepsi Lansia Potensial Tentang Program Pemberdayaan Karang 

Werda Di Kabupaten Jember, Skripsi tidak diterbitkan, Jember: Jurusan Promosi Kesehatan dan 

Ilmu Perilaku Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember, 2013. 
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pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif. Oleh karena itu 

penelitian mengenai Pemberdayaan Lansia Melalui Usaha Ekonomi Produktif 

Oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras Dusun Blendung Desa 

Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman ini masih layak untuk 

diteliti. 

G. Kerangka Teori 

  Kerangka teori memiliki peranan penting, karena dengan adanya kerangka 

teori mampu menjawab rumusan masalah. Dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa teori yang memiliki keterkaitan dengan penelitian, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengertian Pemberdayaan 

Secara umum pemberdayaan memiliki berbagai macam pengertian, 

untuk lebih memahami mengenai makna dari pemberdayaan akan disajikan 

beberapa pengertian pemberdayaan dari berbagai tokoh, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

Menurut Eddy Papilaya yang dikutip oleh Zubaedi, bahwa 

pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat, 

dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi 

yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi 

tindakan nyata 
24

. 

Selaras dengan yang diungkapkan oleh Zubaedi, bahwa  Ginandjar 

Kartasasmitha menyatakan bahwa pemberdayaan adalah suatu upaya untuk 

                                                           
24

 Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif: Ragam Perspektif Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Ar Ruzz Media,2007), hlm.42. 
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membangun daya itu, dengan cara mendorong, memotivasi, dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya 

untuk mengembangkannya
25

. 

Senada dengan yang dipaparkan oleh Ginandjar Kartasasmitha, 

menurut Payne yang dikutip oleh Isbandi Rukminto Adi dalam buku 

Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya 

Pemberdayaan Masyarakat, bahwa suatu pemberdayaan (empowerment), 

pada intinya ditujukan guna 
26

: 

“To help clients gain power of decision and action over their own 

lives by reducing the effect of social or personal blocks to  

exercisingexisting power, by increasing capacity and self-confidence 

to use power  and  by  transferring power from environment to 

clients.” 

(Membantu klien memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan 

menentukan tindakan yang akan ia lakukan yang terkait dengan diri 

mereka, termasuk mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dalam 

melakukan tindakan. Hal ini dilakukan melalui peningkatan 

kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang ia 

miliki, antara lain melalui transfer daya dari lingkungannya). 

 

 Dari beberapa pernyataan tentang pengertian pemberdayaan, dapat 

disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh 

seseorang maupun kelompok melalui berbagai kegiatan pemberian 

ketrampilan, pengembangan pengetahuan, penguatan kemampuan atau 

potensi yang mendukung agar dapat terciptanya kemandirian, dan 

keberdayaan pada masyarakat baik itu dari segi ekonomi, sosial, budaya, 

                                                           
25

 Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan dan 

Pemerataan, (Jakarta: PT Pustaka Cisendo,1996), hlm.145. 
26

 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya 

Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2008), hlm.77-78. 
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maupun pendidikan untuk membantu memecahkan berbagai masalah-

masalah yang dihadapi. 

2. Tahapan Pemberdayaan 

Pemberdayaan sebagai suatu proses, tentunya dilaksanakan secara 

bertahap, dan tidak bisa dilaksanakan secara instan. Adapun tahapan 

pemberdayaan menurut Ambar Teguh Sulistiyani yang dikutip oleh Azis 

Muslim dalam buku yang berjudul Dasar-Dasar Pengembangan 

Masyarakat, bahwa tahap-tahap yang harus dilalui dalam pemberdayaan  

diantaranya adalah sebagai berikut 
27

: 

Pertama, Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku. Perlu 

membentuk kesadaran menuju perilaku sadar dan peduli sehingga merasa 

membutuhkan peningkatan kapasitas diri. Dalam tahapan ini pihak yang 

menjadi sasaran pemberdayaan harus disadarkan mengenai perlu adanya 

perubahan untuk merubah keadaan agar dapat lebih sejahtera. Sentuhan 

penyadaran akan lebih membuka keinginan dan kesadaran tentang 

kondisinya saat itu, dan demikian akan dapat merangsang kesadaaran 

tentang perlunya memperbaiki kondisi untuk menciptakan masa depan yang 

lebih baik.Sehingga dengan adanya penyadaran ini dapat menguggah pihak 

yang menjadi sasaran pemberdayaan dalam merubah perilaku. 

Kedua, Tahap transformasi pengetahuan dan kecakapan ketrampilan. 

Dalam tahap ini perlu adanya pembelajaran mengenai berbagai 

pengetahuan, dan kecakapan ketrampilan untuk mendukung kegiatan 

                                                           
27

 Azis Muslim, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Samudera Biru, 

2012), hlm.33-34. 
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pemberdayaan yang dilaksanakan. Dengan adanya pengetahuan, dan 

kecakapan ketrampilan maka sasaran dari pemberdayaan akan memiliki 

pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan yang menjadi nilai tambahan 

dari potensi yang dimiliki. Sehingga pada nantinya pemberdayaan dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Ketiga, Tahap peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan 

ketrampilan. Dalam tahap peningkatan kemampuan intelektual dan 

kecakapan ketrampilan ini sasaran pemberdayaan diarahkan untuk lebih 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki, meningkatkan pengetahuan 

dan kecapakan ketrampilan yang pada nantinya akan mengarahkan pada 

kemandirian. 

Secara keseluruhan bahwa menurut Ambar Teguh Sulistiyani 

menyatakan tahapan pemberdayaan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu 

penyadaran, transformasi pengetahuan dan kecapakan, sedangkan yang 

paling akhir adalah tahap peningkatan kemampuan intelektual dan 

kecakapan ketrampilan. Sedangkan menurut Isbandi Rukminto Adi, bahwa 

tahapan pemberdayaan terdiri dari 7 (tujuh) tahapan, diantaranya adalah 

sebagai berikut 
28

: 

a. Tahap persiapan, yaitu penyiapan petugas dan penyiapan lapangan. 

Penyiapan petugas dimaksudkan untuk menyamakan persepsi antara 

anggota tim fasilitator mengenai pendekatan yang akan dipilih. 

Sedangkan penyiapan lapangan dimaksudkan untuk melakukan studi 

kelayakan terhadap daerah yang akan dijadikan sasaran pemberdayaan. 

b. Tahap assessment. Tahap ini dimaksudkan untuk  mengidentifikasi 

masalah yang dirasakan dan juga sumber daya yang dimiliki oleh  

masyarakat sasaran pemberdayaan. 

                                                           
28

 Ibid, hlm.35-37. 
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c. Tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan. Pada tahap ini 

fasilitator secara partisipatif mencoba melibatkan masyarakat untuk 

berpikir tentang masalah yang dihadapi dan bagaimana cara 

mengatasinya. Dalam upaya mengatasi permasalahan yang ada 

masyarakat diharapkan dapat memikirkan beberapa alternatif program 

dan kegiatan yang dapat dilakukan. 

d. Tahap fomulasi rencana aksi. Pada tahap ini fasilitator membantu 

masing-masing masyarakat sasaran pemberdayaan untuk 

memformulasikan gagasan mereka terutama dalam bentuk tulisan bila 

ada kaitannya dengan pembuatan proposal yang akan ditunjukkan 

kepihak penyandang dana. 

e. Tahap Pelaksanaan. Pada tahap ini masyarakat mengimplementasikan 

agar apa yang telah dirumuskan bersama-sama. Dalam upaya 

pelaksanaan program pemberdayaan memerlukan adanya peran dari 

masyarakat, dan fasilitator. Perlu menjalin kerjasama yang baik antara 

fasilitator dengan masyarakat karena terkadang sesuatu yang sudah 

direncanakan dengan baik bisa melenceng saat di lapangan. 

f. Tahap Evaluasi. Pada tahap evalusi ini dilakukan sebagai proses 

pengawasan dari masyarakat dan fasilitator terhadap program 

pemberdayaan yang telah dilaksanakan. Evaluasi sebaiknya dilakukan 

dengan melibatkan masyarakat bersama-sama dengan fasilitator.  

g. Tahap Terminasi. Tahap terminasi merupakan tahapan pemutusan 

hubungan secara formal dengan masyarakat yang menjadi sasaran 

pemberdayaan. Terminasi seharusnya dilakukan jika masyarakat sasaran 

sudah bisa mandiri, bukan dilakukan karena penyandang dana telah 

menghentikan bantuannya. 

 

Dari penjelasan teori tahapan pemberdayaan yang dijelaskan oleh 

Isbandi Rukminto Adi, dapat diketahui bahwa tahapan pemberdayaan dapat 

dilakukan melalui 7 (tujuh) tahapan, meliputi tahap persiapan, tahap 

assessment, tahap perencanaan alternatif, tahap formulasi rencana aksi, 

tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, dan tahap terminasi. 

3. Hasil Pemberdayaan  

Suatu kegiatan pemberdayaan tentunya memiliki beberapa indikator 

penentuan pencapaian dalam pemberdayaan tersebut. Hasil pemberdayaan 

menurut Edi Soeharto adalah pemberdayaan merujuk pada kemampuan 
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orang khususnya kelompok rentan, dan kelompok lemah sehingga mereka 

memiliki kemampuan dan kekuatan dalam hal
29

 :  

a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan 

(freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, 

melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari 

kesakitan. 

b. menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 

dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan 

jasa-jasa yang mereka perlukan. 

c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang 

mempengaruhi mereka. 

 

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 

pemberdayaan dapat dilihat dari tingkat pemenuhan kebutuhan, peningkatan 

pendapatan, dan partisipasi.  

4. Pengertian Lansia 

Menurut Undang-undang No. 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan 

Lanjut Usia menyatakan bahwa lansia adalah seseorang yang telah 

mencapai usia 60 (enam puluh) tahun keatas 
30

. Sejalan dengan itu menurut 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) bahwa 

lansia mengalami proses menua, yaitu proses alami yang mengubah 

seseorang dewasa sehat menjadi lemah secara perlahan, dengan 

berkurangnya fungsi organ tubuh secara normal dan mengakibatkan adanya 

peningkatan kerentaan 
31

. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa lansia 

adalah suatu proses penuaan pada seseorang yang telah berusia 60 (enam 

                                                           
29

 Edi Soeharto, Membangun Masyarakat, dan Memberdayan Rakyat, (Jakarta: PT. Refika 

Aditama,2005), hlm.59-60. 
30

 Undang-undang No. 13 Tahun 1998 Tentang Kesejahteraan Lanjut Usia Pasal 1 Ayat (2) 
31

 Nurul Khotimah dkk, Lanjut Usia (Lansia) Peduli Masa Depan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, hlm.9. 
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puluh tahun) keatas dengan ditandai berkurangnya kondisi fisik yang 

mengakibatkan kerentaan. 

Menurut Prayitno yang dikutip oleh Eko Sriyanto dalam jurnal yang 

berjudul Lanjut Usia: Antara Tuntutan Jaminan Sosial dan Pengembangan 

Pemberdayaan, bahwa lansia memiliki kerentaan dari beberapa aspek, 

diantaranya adalah sebagai berikut 
32

: 

a. Ekonomi yaitu kehilangan pekerjaan/jabatan, dan kehilangan 

pendapatan. 

b. Fisik, yaitu reduksi fisik-kesehatan, penyakit kronis dan 

ketidakmampuan meningkatkan biaya hidup, bertambahnya biaya 

pengobatan, ganguan saraf pancaindra, timbul kebutaan dan ketulian, 

gangguan gizi akibat perubahan pola aktivitas. 

c. Psikologis, yaitu perasaan dekat dengan kematian 

d. Hubungan sosial, yaitu kehilangan status, kehilangan kegiatan, 

kehilangan teman kenalan atau relasi, kehilangan hubungan dengan 

teman-teman dan family (ditinggal keluarga, anak karena telah hidup 

mandiri). 

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa lansia dalam 

kehidupan dimasa tuanya memiliki beberapa kerentaan, baik itu ditinjau dari 

segi ekonomi, fisik, psikologis, dan hubungan sosial. Dengan adanya 

berbagai kerentaan yang dialami lansia, memerlukan adanya tindakan nyata 

yang dapat diwujudkan dalam bentuk pemberdayaan. 

                                                           
32

 Eko Sriyanto, Lanjut Usia: Antara Tuntutan dan Jaminan Sosial dan Pengembangan 
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5. Pemberdayaan Lansia 

Dalam Undang-undang No.13 Tahun 1998, tentang Kesejahteraan 

Lanjut Usia, bahwa pemberdayaan lansia dimaksudkan agar lansia tetap 

dapat melaksanakan fungsi sosialnya berperan aktif secara wajar dalam 

hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
33

. Pemberdayaan lansia 

mengacu pada upaya mengembangnkan daya (potensi) individu maupun 

kolektif penduduk lansia sehingga mereka dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam berbagai aktivitas, baik sosial, ekonomi, maupun 

politis 
34

. Pemberdayaan lansia melalui peningkatan kemampuan untuk tetap 

aktif dalam aktivitas produktif merupakan salah satu anstisipasi agar mereka 

dapat mengurangi ketergantungan actual terhadap anggota rumah tangga 

yang lain 
35

. 

 Pemberdayaan lansia dilakukan melalui berbagai cara, hal ini 

mengingat karena ada lansia yang berada di panti, dan lansia yang berada di 

lingkungan keluarga dan masyarakat. Lansia yang berada di panti 

merupakan salah satu jenis lansia yang terlantar karena sudah tidak memiliki 

anggota keluarga. Sedangkan lansia yang berada di lingkungan keluarga dan 

masyarakat tetap hidup bersama-sama dengan anak dan cucunya dalam 

menikmati masa tua. 

Menurut Direktur Jendral Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, bahwa 

kegiatan pemberdayaan lansia di lingkungan keluarga dan masyarakat yang 

dilaksanakan selama ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 

                                                           
33

 Undang-undang No.13 Tentang  Kesejahteraan Lanjut Usia, Pasal 9 Ayat (1) 
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35
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a. Pemberian bantuan berupa jaminan makan yang ditujukan bagi lansia 

yang keadaan ekonominya lemah, tetapi tidak tertampung dalam Panti 

Sosial Tresna Werdha, sehingga masih tetap tinggal dalam keluarga lain 

merawatnya (home care). Bantuan yang diberikan berupa pemberian 

makan setiap hari, sesuai dengan kebutuhan lansia, pelayanan kesehatan, 

bimbingan mental/rohani, bimbingan ketrampilan, pengisian waktu luang 

maupun senam lansia.  

b. Pemberian bantuan yang bersifat akumulatif berupa bantuan paket usaha 

ekonomi produktif yang ditujukan bagi lansia yang keadaan ekonominya 

lemah, tetapi fisik masih memungkinkan untuk melakukan kegiatan 

usaha produktif. Diharapkan dengan bimbingan dan pembinaan yang 

diberikan dapat mengembangkan bantuan untuk menunjang 

kehidupannya secara layak dan tidak tergantung orang lain. 
36

 

Senada dengan yang disampaikan oleh Direktur Jendral Pelayanan dan 

Rehabilitasi Sosial, bahwa Eko Sriyanto dalam Jurnal yang berjudul Lanjut 

Usia: Antara Tuntutan dan Jaminan Sosial dan Pengembangan 

Pemberdayaan, juga mengemukakan bahwa pemberdayaan lansia salah 

satunya adalah melalui adanya pengembangan usaha ekonomi produktif. 

Pengembangan usaha bagi lansia juga harus mempertimbangkan 

potensi wilayah, selaitu itu juga perlu mempertimbangkan beberapa aspek 

diantaranya adalah sebagai berikut, Pertama komposisi manajerial atau 

                                                           
36

 Direktur Jendral Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Pada Loka Karya Nasional Pelayanan 
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pihak yang menggerakan sirkulasi usaha adalah komponen utama supaya 

arus ekonomi dapat berkelanjutan. Kedua, pertimbangan mekanisme 

bantuan yang digulirkan. Ketiga bahwa bantuan yang diberikan sebagai 

upaya pemberdayaan lansia disesuaikan dengan kelompok usia lain yang 

beraktivitas pada ekonomi kecil 
37

. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa salah satu bentuk pemberdayaan lansia 

yang berada di lingkungan keluarga dan masyarakat adalah dengan  adanya 

usaha ekonomi produktif. 

6. Usaha Ekonomi Produktif  

Pengertian usaha ekonomi produktif bagi lansia adalah kegiatan 

produktif di bidang ekonomi yang dilakukan diupayakan sebagai perpaduan 

kegiatan rekreatif 
38

. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan memberikan 

sumbangsih kepada  lansia dalam mengembangkan usaha yang dapat 

membantu memberdayakan lansia, dan sebagai salah satu kegiatan rekreatif 

bagi lansia agar dapat menikmati masa tuanya. 

Penetapan jenis usaha ekonomi produktif disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan, potensi wilayah dan ketrampilan dari anggota kelompok serta 

kebutuhan masyarakat akan produk yang dipasarkan. Adapun jenis usaha 

dibidang ekonomi produktif berdasarkan usahanya terdiri dari 
39

: 
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a. Usaha yang termasuk bidang usaha pertanian meliputi peternakan, 

perikanan, tanaman hias, dan tanaman pangan. 

b. Usaha bidang industri kecil dan industri rumah tangga meliputi 

kerajianan, anyaman, makanan kecil, minuman, bahan 

bangunan/mebel,dan  produk kreatif. 

c. Usaha yang termasuk dalam bidang perdagangan dan jasa meliputi 

warung makan/jajanan kebutuhan sehari-hari, kios/toko kelontong dan 

sembako, kios oleh-oleh makanan khas daerah, warpos, warung pulsa 

telepon, kios kerajinan ringan/souvenir, serta warnet.  

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Dusun Blendung, Desa Sumbersari, 

Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman. Alasan peneliti memilih lokasi 

ini sebagai tempat penelitian adalah sebagai berikut: 

a. BKL Mugi Waras sebagai salah satu kelompok kegiatan pemberdayaan 

terhadap lansia yang cukup berhasil. 

b. BKL Mugi Waras memberdayakan lansia melalui kegiatan usaha 

ekonomi produktif.  

c. Pada tahun 2014 BKL Mugi Waras mendapatkan penghargaan sebagai 

juara II Nasional dalam lomba BKL di Surabaya. 
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3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang yang dialami subyek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 

holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khususnya yang alamiah  memanfaatkan berbagai metode 

alamiah
40

. Dengan menggunakan jenis penelitian diskriptif kualitatif ini 

memudahkan dalam mendeskripsikan beberapa fakta-fakta, dan hasil yang 

terdapat di lapangan penelitian. 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

 Subyek penelitian memiliki peranan penting dalam sebuah 

penelitian, karena dengan adanya subyek penelitian dapat memberikan 

data dan informasi yang mendukung dalam penelitian. Menurut Moleong 

yang dikutip oleh Basrowi dan Suwandi dalam buku Metode Penelitian 

Kualitatif, bahwa subyek penelitian adalah orang yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi luar 

penelitian
41

. Terdapat beberapa subyek penelitian untuk menggali data, 

dan informasi yang mendukung dalam penelitian. Peneliti membedakan 
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beberapa subyek penelitian meliputi pemerintah Dusun Blendung, 

sebagian pengurus BKL Mugi Waras, dan sebagian lansia yang 

mengembangkan usaha ekonomi produktif. Adapun subyek penelitian ini 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Pemerintah Dusun Blendung 

a) Sukadi selaku Kepala Dusun Blendung dan Penasehat BKL Mugi 

Waras. 

b) Sadiyan selaku Tokoh Masyarakat dan Sie. Kerohanian Lansia. 

2) Pengurus BKL Mugi Waras  

a) Djumanah selaku Ketua I BKL Mugi Waras 

b) Indarti selaku Ketua II BKL Mugi Waras 

c) Extin selaku Sekertaris BKL Mugi Waras. 

d) Sumardi selaku Sie Koordinasi Usaha Ekonomi Produktif BKL 

Mugi Waras. 

3) Sebagian Lansia yang mengembangkan Usaha Ekonomi Produktif 

a) Seco dengan  usaha kasur, bantal, dan guling dari kapas. 

b) Siswoharjo dengan usaha penjual besek 

c) Dalimin dengan usaha perikanan 

d) Kerto dengan usaha tempe kedelai 

e) Sujinem dengan usaha warung 
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b. Obyek Penelitian 

 Obyek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian pada 

suatu penelitian 
42

. Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian 

adalah tahapan pemberdayaan lansia dan hasil pemberdayaan lansia 

melalui usaha ekonomi produktif. 

4. Teknik Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah bola salju (snow balling). Pada dasarnya teknik penentuan informan 

dengan bola salju merupakan teknik untuk memperoleh beberapa informan 

dalam organisasi atau kelompok yang terbatas dan yang dikenal sebagai 

teman dekat atau kerabat, kemudian informan tersebut bersedia 

menunjukkan teman-teman atau kerabat lainnya 
43

. Pola tersebut akan 

berlangsung secara terus menerus sampai informasi yang didapatkan telah 

mencukupi. 

Alasan peneliti menggunakan teknik bola salju dalam penelitian ini 

adalah karena dengan teknik ini dapat memperoleh informasi dari tokoh 

kunci yang memiliki pemahaman tentang obyek yang  diteliti, kemudian 

dari informan kunci tersebut akan menunjukkan ke informan lain yang 

memiliki pemahaman terhadap obyek yang  diteliti. Sehingga informasi 

dapat diperoleh secara bergulir dari satu informan kunci kemudian ke 
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informan yang lainnya sampai informasi yang diperoleh telah mencukupi 

dan mendukung dalam penelitian.  

Sedangkan dalam penelitian ini teknik bola salju dimulai dengan 

perolehan informasi dari informan kunci yaitu Djumanah selaku ketua BKL 

Mugi Waras. Selanjutnya dari ketua BKL Mugi Waras menunjukkan kepada 

infoman lain  seperti pengurus BKL Mugi Waras, dan sebagian lansia yang 

mengembangkan usaha ekonomi produktif. Hal tersebut terjadi secara terus 

menerus, mengalir dari satu informan ke informan yang lain sampai 

informasi yang dicari dinilai telah mencukupi. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

observasi, wawancara, dan dokumentasi: 

a. Observasi 

 Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data, dimana 

peneliti melakukan pengamatan terhadap fokus yang akan diteliti oleh 

peneliti. Dengan observasi peneliti dapat mengetahui secara langsung, 

dan melakukan pengamatan yang lebih mendetail mengenai keadaan 

yang ada di lapangan penelitian. Salah satu alasan menggunakan teknik 

ini yaitu teknik pengamatan memungkinkan melihat, mengamati 

sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang 
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terjadi pada keadaan yang sebenarnya 
44

. Adapun jenis observasi yang 

digunakan adalah observasi non partisipan yaitu peneliti tidak terlibat 

langsung dan hanya sebagai pengamat independen terhadap objek 
45

 

  Alasan peneliti memilih jenis penelitian observasi non partisipan, 

karena peneliti tidak terlibat secara penuh terutama dalam hal kegiatan 

usaha ekonomi produktif. Sedangkan hal yang diobservasi dalam 

penelitian ini adalah kondisi lingkungan di Dusun Blendung, kondisi 

lansia, kegiatan di rumah singgah BKL Mugi Waras, tahapan 

pemberdayaan lansia, hasil pemberdayaan lansia, dan jenis-jenis usaha 

yang dilakukan oleh lansia. 

b. Wawancara 

  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju atau pemberi 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi 

jawaban atas pertanyaan itu 
46

. Jenis wawancara yang dipilih adalah 

terstruktur dan tak terstruktur. Dimana wawancara struktur, peneliti 

telah menentukan beberapa pokok permasalahan yang  diajukan 

menjadi pertanyaan, namun tidak menutup kemungkinan wawancara 

juga dilakukan dengan tidak struktur karena menyesuaikan situasi yang 

ada. Adapun data yang  digali melalui wawancara adalah profil Dusun 
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Blendung, profil BKL Mugi Waras,tahapan pemberdayaan dan hasil 

pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif. 

c. Dokumentasi 

 Dalam penelitian ini tehnik pengumpulan data dapat dilakukan 

melalui pengumpulan data-data seperti dokumen, catatan-catatan 

penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan 

diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan perkiraan 
47

. Alasan 

penggunaan teknik dokumentasi karena sebagian besar data dan fakta 

tersimpan dalam bentuk dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk 

memperkuat data yang diperoleh dari wawancara, dan observasi. Dalam 

penelitian ini teknik dokumentasi digunakan dalam menggali data yang 

berupa arsip, dokumen, dan catatan mengenai Dusun Blendung, dan 

BKL Mugi Waras selain itu peneliti juga melakukan pengambilan 

gambar dan merekam wawancara untuk menambah data. 

5. Teknik Validitas Data 

Teknik validitas data merupakan salah satu cara untuk membuktikan 

data yang berhasil dikumpulkan, menguji keabsahan yang ada pada data 

tersebut. Peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi data 

merupakan pengumpulan data melalui sumber majemuk untuk 

memasukkan pengamatan, wawancara, dan diskusi  terfokus
48

. Sedangkan 

untuk jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 

triangulasi sumber. Bahwa triangulasi sumber adalah membandingkan dan 
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mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.  Langkah-

langkah penggunaan teknik triangulasi sumber pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut 
49

 : 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

sebelumnya. Peneliti melakukan pengecekan terhadap data yang 

diperoleh dengan membandingkan data hasil dari observasi dan data 

hasil wawancara dari beberapa informan. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan sumber di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. Peneliti juga melakukan pengecekan 

terhadapa data dengan membandingkan apa yang dikatakan oleh 

informan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi oleh 

informan. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan pada saat penelitian, dengan apa 

yang dikatakan di luar waktu penelitian. Peneliti membandingkan apa 

yang diungkapkan oleh informan pada saat penelitian maupun diluar 

penelitian. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen terkait. Peneliti 

membandingkan beberapa hasil wawancara dari beberapa informan 

dengan beberapa dokumen terkait baik itu yang berupa gambar maupun 

tabel. 
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Untuk lebih membuktikan data, dan mengecek data tersebut dilakukan 

perbandingan dari beberapa sumber yang ada, sehingga data yang diperoleh 

pada penelitian menjadi lebih akurat. 

7. Analisis Data 

Dalam hal analisis data peneliti mengumpulkan beberapa temuan, 

data-data, dan berbagai fakta-fakta yang ada di lapangan yang kemudian 

dianalisis oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan analisis data Miller dan 

Hubermant. Menurut Miller dan Hubermant yang dikutip oleh Hamid 

Patilima dalam buku Metode Penelitian Kualitatif, bahwa cara melakukan 

analisis data ada 3 yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
50

. 

a. Reduksi data, yaitu merangkum dan mengkategorikan, memilah-milah 

hal yang dianggap penting dan pokok. Data yang sudah direduksi 

memberikan gambaran jelas dan mempermudah dalam pengumpulan 

data selanjutnya. Dalam reduksi data ini, peneliti mengumpulkan 

berbagai data yang diperoleh di lapangan penelitian. Setelah data 

tersebut dikumpulkan dilakukan seleksi untuk memilah-milah data yang 

dianggap sesuai dengan penelitian, dan memberikan gambaran yang 

lebih jelah mengenai penelitian. 

b. Penyajian data, yaitu dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan 

hubungan antar kategori. Penyajian data memudahkan untuk memahami 

yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah 

dipahami. Peneliti menyajikan beberapa data yang sudah terkumpul 

                                                           
50

 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, hlm.100-110. 
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yang telah sesuai dengan apa yang menjadi fokus penelitian, kemudian 

data-data tersebut disajikan. 

c. Verifikasi, yaitu penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Dalam tahap 

verifikasi peneliti melakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil 

penelitian. Hal ini dilakukan setelah memilah-milah data yang sesuai 

dengan penelitian lalu disajikan data-data tersebut sehingga pada tahap 

akhir data-data tersebut dapat ditarik kesimpulannya. Untuk penarikan 

kesimpulan juga dilakukan dengan mengecek disesuaikan dengan 

rumusan masalah. 

Secara umum cara kerja analisis data yang digunakan peneliti adalah 

setelah mengumpulkan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang berkaitan dengan pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi 

produktif. Analisis data dilakukan secara terus menerus sampai tuntas 

sehingga data sudah terpenuhi dan sesuai dengan fokus penelitian.  Pada 

tahap akhir dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan di lapangan. 

I. Sistematika Pembahasan 

 Untuk lebih mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka 

peneliti menyusun kedalam empat bab yang terdiri dari beberapa sub-sub bab 

tertentu. Bab-bab tersebut secara keseluruhan saling berkaitan dengan satu 
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sama lainnya. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab I           :  Merupakan pendahuluan,bab ini berfungsi sebagai pengantar dan 

pengaruh kajian bab-bab selanjutnya yang memuat penegasan 

judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II          :  Merupakan gambaran umum lokasi penelitian, bab ini akan 

membahas mengenai gambaran umum dari Dusun Blendung dan 

BKL Mugi Waras. Untuk gambaran umum dari Dusun 

Blendung akan dijabarkan mengenai letak geografis, 

pemerintahan, jumlah penduduk, mata pencaharian, pendidikan, 

ekonomi, kehidupan agama, sosial, dan budaya. Sedangkan 

untuk gambaran umum BKL Mugi Waras akan dijabarkan 

mengenai sejarah, visi dan misi, struktur kepengurusan, dan 

program, dan karakteristik lansia BKL Mugi Waras 

Bab III         : Merupakan hasil penelitian, bab ini akan membahas mengenai 

hasil penelitian yang meliputi tahapan  pemberdayaan lansia dan 

hasil pemberdayaan  lansia melalui usaha ekonomi produktif.  

Bab IV :Merupakan penutup, bab ini akan membahas mengenai  

kesimpulan, dan saran 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Tahapan pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif oleh Bina 

Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras ditempuh melalui 5 tahapan. Pertama, 

tahap penyadaran yang dilakukan dengan dikusi dan sosialisasi. Kedua, 

tahap identifikasi kebutuhan dan perencanaan dilakukan untuk memilih 

beberapa alternatif jenis usaha bagi lansia. Ketiga, pelaksanaan dilakukan 

dengan berbagai kegiatan pendukung seperti simpan pinjam, pelatihan, dan 

pendampingan. Keempat, tahap pengembangan dilakukan dengan 

mempromosikan hasil usaha lansia. Kelima, tahap evaluasi dilakukan untuk 

memantau perkembangan usaha lansia. 

2. Hasil pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif adalah 

 Pertama, pemenuhan kebutuhan lansia baik itu untuk kebutuhan 

keseharian, kegiatan sosial, mendukung dalam kesehatan sekaligus 

kebutuhan batin lansia. Kedua, peningkatan pendapatan bagi lansia yang 

menjalankan usaha baik yang lama maupun baru. Ketiga, partisipasi lansia 

diwujudkan dengan adanya keikutsertaan lansia dalam pameran, dan 

mempromosikan usaha sesama lansia. 
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B. Saran 

  Berdasarkan pembahasan mengenai tahapan pemberdayaan lansia dan 

hasil pemberdayaan lansia, maka saran dari peneliti diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif telah berjalan baik, 

hendaknya perlu ditingkatkan peran pengurus dan keluarga lansia dalam 

melakukan pendampingan dan pengembangan usaha bagi lansia. 

2. Pelaksanaan pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif 

sebaiknya juga diseimbangkan antara pelatihan di lingkungan BKL maupun 

pelatihan di luar. 

3. Pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif secara keseluruhan 

sudah berjalan dengan baik, hendaknya bisa ditularkan beberapa dusun yang 

ada di Desa Sumbersari. 
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3. Bagaimana tahap penyadaran yang dilakukan terhadap keluarga  lansia 

agar mengikuti kegiatan usaha ekonomi produktif? 
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B. Hasil pemberdayaan lansia melalui usaha ekonomi produktif 

1. Sudah berapa lama anda mengikuti usaha ekonomi produktif ini? 
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produktif? 

3. Setelah mengikuti program ini apakah terjadi peningkan peningkatan 

pendapatan? 
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anda? 
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